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Abstrak

Pendugaan daerah penangkapan ikan menggunakan data satelikagildengan mengidentifikasi dua
paramater yaituhermal frontdan konsentrasi klorofil-a, kedua parameter ini dapat wlaés dengan
menganalisis piksel-piksel data satelit. Dengan demikiases pendugaan daerah penangkapan ikan dapat
dilakukan secara otomatis dengan mengembangkan algoritma géteksiPiksel-piksel yang terdeteksi
sebagaihermal frontdan piksel-piksel yang merepresentasikan konsentmasifitda yang tinggi dihitug
jarak spasialnya dengan metode Euclidean distance. Pagakgeal yang berjarak lebih kecil dari 8 piksel
(sebagai jarak maksimum) ditetapkan sebagai pikseHpleeeah penangkapan ikan. Keluaran dari proses
ini adalah titik-titik koordinat daerah penangkapan ikan dimmpada tahapan selanjutnya disebarkan ke
nelayan atau pihak terkait. Titik koordinat direpresektastalam bentuk DMS (degree-minute-second)
dengan ketelitian hingga enam digit sehingga lokasinya lebih al8eanjutnya proses penyebaran titik
koordiat DPI dilakukan dengan membangun sistem yang disihing ground provideryang
dikembangkan berbasis webservice atau webAPI, disisi klidtaapllapat dikembangkan web-based atau
mobile apps.

Kata kunci: daerah penangkapan ikdata citra satelit, thermal front, klorofil-a, webdee, webAPI.

PENDAHULUAN bersuhu lebih dingin dan mengandung banyak

Menurut Badan Informasi Geospasial (BIG) nutrisi. Oleh karena itu, saat peristiwawelling
luas perairan Indonesia adalah 3.257.483 &tau  terjadi di suatu perairan maka perairan tersebut
sekitar 63% dari total luas wilayah NKRI, potensiakan mengandung banyak nutrisi yang menjadi
perikanan laut diperkirakan yang terbesar di duniaumber makanan hewan laut, sehingga keberadaan
yaitu 65 juta ton per tahun dan baru dimanfaatkampwellingmenjadi indikator yang signifikan untuk
10,5 juta ton (16 persen). Jumlah tersebutnemprediksi keberadaan ikan (Almuthahar, 2005;
menempatkan Indonesia pada posisi ketiga di duniadlmuas, 2005; Kunarso dkk, 2005). Upaya untuk
sebagai produsen perikanan setelah China (55 jutaendeteksi keberadaan ikan dapat didekati dengan
ton) dan India (14 juta ton) (Dahuri, 2011). Namunpendeteksiampwellingdimana ciri-cirinya adalah
demikian di beberapa perairan Indonesa telakerjadithermal frontdan meningkatnya konsentrasi
mengalami kelebihan tangkapverfishing yang  klorofil-a.
dapat mengancam kelestarian ikan sehingga kajian
mengenai lokasi-lokasi penangkapan ikan di
perairan lain (masikinderfishing perlu dilakukan
secara intensif.

Telah diketahui bahwa tingkah laku ikan
sangat tergantung pada kondisi lingkunganny
seperti suhu permukaan laut, klorofil-a (zat
hara/nutrisi), arus, dan salinitas. Terdapa
fenomena oseanografi yang memiliki hubunga
erat dengan keberadaan ikan yaipwellingyang Sumber: (http://oceanservice.noaa.gov)
merupakan fenomena naiknya massa air laut Gambar 1:llustrasi terjadimya fenomengpwelling
lapisan bawah menuju ke permukaan, massa air ini

surface winds —————# ——————p
Push surface watet sy from an aes
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DAERAH PENANGKAPAN IKAN BERBASIS
DATA CITRA SATELIT

Pemanfaatan data citra satelit untuk pendugaan
DPI sudah cukup lama digunakan dan masih
instentif dilakukan seiring dengan perkembangan
teknologi satelit mau penelitian yang terkait dengan
ikan dan lingkungan hidupnya. Penggunaan data
citra satelit sangat cocok untuk menganalisis
wilayah perairan yang luas seperti di Indonesia.
Dari data citra satelit, misalnya Aqua MODIS,

SST Distribution
Chlorophyll-a Distribution

SST Isolines

Overlaying

dapat diturunkan dua data penting yaitu a) suhu ‘ Fishing Ground Area ‘
permukaan laut (SPL) untuk mendeteitstrmal
front dan b) data klorofil-ka (CHL) untuk

mendeteksi konsentrasi klorofil-a yang tinggi.
Secara konseptual pendugaan daerah

penangkapan ikan berbasis citra  satelit Potensial Area for £ oh-cahing in
diperlihatkan pada Sumbemansor dkk, 2001) _
Gambar 1 yang diusulkan oleh Mansor dkk Sumber: (Hakim dkk, 2007)

. .. Gambar 2:Diagram alur proses penentuan daerah
(2001) dengan menggunakan data dari dua Sate“tpenangkapan ikan menggunakan data satelit Aqua/Terra

yaitu NOAA/AVHRR dan SeaWiFS, pada saat ini MODIS
satelit yang sering digunakan untuk pendugaan DPI
adalah Aqua/Terra MODIS. Secara umum model  Sumbermansor dkk, 2001)
konseptual sebagaimana Sumlpesnsor dkk, 2001) Gambar 1 dan SumberHakim dkk, 2007)

Gambar 1 tetap dapat digunakan walaupun  Gambar 2 adalah proses penentuan DPI
mengguna sumber data dari satelit yang berbedaenggunakan metode visual, yaitu dengan
seperti yang diperlihatkan pada Sumikim dkk,  pengamatan langsung pada data citree untuk

2007) . menganalisis data SPL dan CHL hasil olahan
Gambar 2 yang merupakan diagram alur proses,erangkat |unak tertentu. Seorang operator

penentuan daerah penangkapan ikan menggunak@fierpreter, oseanografer) akan melakukan
data satelit Aqua/Terra MODIS dengan studi kaSUpencarian secara visual dua indikator utama yaitu

di perairan pesisir selatan Jawa Barat (Hakim dkkherma) frontdan konsentrasi klorofil-a yang tinggi

2007). pada perairan yang dianalisis. Proses analisis
_ dengan pengamatan langsung pada citra ini
Romote Sensing | seawirs NOAA/ memerlukan ketelitian, kepakaran tertentu, dan

waktu proses vyang relatif lama. Dengan
A R —'é%— T bertambahnya jumlah data maka analisis dengan

teknik visualisasi menjadi kurang efektif karena
memerlukan sumber daya manusia secara langsung
untuk melakukan suatu proses yang sama atau
berulang {ime comsuminglanrepetitive procegs
selain itu hasilnya dapat berbeda antara satu dengan
—————————————— yang lain (subyektif) walaupun menggunakan data
yang sama.

Terdapat dua proses utama yang melibatkan
peran operator dalam pendugaan DPI, pertama;
proses identifikasthermal frontdan konsentrasi

Sumber: (Mansor dkk, 2001) klorofil-a, kedua; proses penentuan lokasi DPI.
Gambar 1: Model konseptudish forecasting Proses pertama umumnya dilakukan dengan
pengamatan visual berdasarkan visualisasi kontur
SPL dan visual warna CHLThermal front
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dipresentasikan dengan garis kontur SPL yang¢pin (poin ¢ sampai g) tidak dijelaskan karena
rapat atau memiliki gradien suhu yang tinggibersifat generik dimana sistem lain juga dapat
(terdapat suhu panas dan dingin), sedangkan warmaenggunakan tahapan tersebut dan selain itu tidak
CHL dilihat berdasarkancolor scalebar yang ada kontribusi ilmiah yang dapat diperoleh pada
berelasi dengan nilai konsentrasi tertentu. llustragbenjelasan tahapan tersebut.
proses pendugaan DPI yang melibatkan operator
diperlihatkan pada Sumbesholva, 2004) HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 3. Desain Konseptual Sistem
Proses pendugaan DPI dengan data citra satelit

et e melibatkan beberapa bidang kajian antara lain
&y potonsil bidang perikanan, oseanograémote sensinglan
- software engineering dalam upaya untuk
mengotomatisasi dan mengurangi intervensi
pengguna.

Model Konseptual

Model konseptual penentuan DPI berbasis
deteksi piksel yang diusulkan sebagaimana pada
Sumberisholva, 2a7)

Gambar 4, disisi kiri adalah model
konseptualnya dan di sisi kanan adalah diagram
alur proses yang terdiri dari dua bagian vyaitu
praproses dan pemrosesan. Fokus penelitian adalah
pada tahapan pemrosesan yang terdiri dari
pengembangan metode deteksi berbasis piksel dan

Sumber: (Sholva, 2004)

Gambar 3:llustrasi proses pendugaan DPI dengan .
pendekatan visual (a) proseerlaydata SPL dan CHL ~ Metode pengambilan keputusan dalam penentuan

yang dilakukan oleh operator, (b) penentuan titik lokasi DPIlokasi DPI.
yang secara subyektif ditentukan operator

MODEL PROCESS
METODOLOGI

Aplikasi Penentuan DPI yang dikembangkan saelie Aqua MODIS Leve) 3 Deta Acquisiion | +or
dalam penelitian ini adalah penentuan DPI secara
otomatis dimana interfensi operator Y Y preprocessing | Crop and comvert | X1
diminimalisasi. Aplikasi yang ada selamainimasinh ~ data | st | | croopya

H Pixel Based
mellbatkan operator pada beberapa Prose$...omena G Detection Method
didalamnya. ; 1 , :

. . Indicators | ‘ Thermal front ‘ ‘ngh concentrahon‘

Tahap pengembangan Aplikasi Penentuan DPI

terdiri dari: B v

a. Desain Konseptual Sistem Goal Fising ground Cadon

b. Desain Arsitektur Sistem offenng grome

c. Desain Basisdata Sumber: (Sholva, 207)

d. Pengembangan API Gambar 4: Diagram model konseptual dan tahapan prosesnya
e. Pengembangan Aplikasi Web dan Mobile

f. Pengujian Sistem Model konseptual dan tahapan prosesnya
g

. Implementasi Sistem secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut;

Pada bagian selanjutnya hanya dijelaskan du:glentifikasi upwelling dilakukan dengan dua

tahapan saja untuk memberikan penje|asandikator utamanya yaituthermal front dan

bagaimana sistem Aplikasi Penentuan DPI inikonsentrasi klorofil-aThermal frontdiidentifikasi

bekerja, kedua tahapan itu adalah desain konseptuafrdasarkan data SPL dengan ciri adanya gradien

sistem dan desain arsitektur sistem. Untuk tahapastnU yang tinggi di perairan, artinya terdapat
perbedaan suhu yang signifikan di suatu perairan.
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Data SPL yang digunakan berasal dari satelit Aquaeberapa metode yang diadopsi dalam
MODIS Level 3 yang sudah dalam satuan derajapengembangan sistem ini adalah kombinasi
Celsius, artinya  tiap  pikselnya  sudahsekuensial dan hirarkis sebagaimana diperlihatkan
merepresentasikan satu nilai suhu. Data Level pada Sumbersholva, 2017)

yang diunduh adalah data global sehingga pada Gambar 6.

tahapan praproses dilakukan prosesoping

clipping sesuai wilayah studi. Selain itu, pada data

Level 3 ini awan dan daratan sudah teridentifikasi Fishing Ground
dan diberi nilai tertentu yang secaefaultbernilai & Determination
45 OOOOl?C * Overlay: Euclidean distance
’ ) . . ) . * Midpoint
Dengan asumsi di daerakhermal front Chl-jaDet‘ectnon
terbentuk boundary maka pendekatan yang i, oot I

« CHL pixel determination

digunakan adalah edge detection dengan
perhitungan difference value dan penetapan

Thermal front Detection

*Searching window

thresholdantara pikseinitial point dengan piksel o L I

tetangganya dalam satwsearching window + Thermal front pixel determination

Searching window  diterapkan untuk Gambar 5: Tiga tahap utama penentuan DPI
mensegmentasi data sehingga analisis piksel

dilakukan pada tiaprindow(Sholva, 2017). Luaran Dataset

dari proses ini adalah piksel-piksel yang ESL
teridentifikasi sebagai pikselthermal front .

Selanjutnya untuk identifikasi konsentrasi klorofil- SEGMENTATION | Redion Growing
a yang tinggi digunakan metode berbasisting o g ndew

dan gradient magnitude Nilai konsentrasi yang f -Initial Point (centroid) —l
digunakan adalah 0;2 1,0 mg/ni sesuai rujukan

pada (Jatisworo dan Murdimanto, 2013) dan B ALLE R T
(Hamzah dkk, 2014). Luaran dari proses ini adalah | | (Neignborng Vindow) v

piksel-piksel yang teridentifikasi sebagai piksel |
klorofil-a yang berkonsentrasi tinggi.

Tahap akhir adalah penentuan lokasi DPI,
yaitu dengan menerapkan perhitungan jarak
Euclidean antara piksel-pikséhermal frontdan
piksel-piksel klorofil-a. Jarak Euclidean ditetapkan
kurang dari atau sama dengan 8 piksel, penetapan cHL

ini berdasarkan asumsi penggunaan ukunaow

Match to
some Criteria

Discard

32x32 piksel pada penelitian Cayula dan Cornillon e OVERLAY FISHING
(1992) adalah setara 32x32 kmenggunakan data | _MnMa el b
beresolusi 1 km. Data yang digunakan dalam

penelitian ini beresolusi 4 km sehingga bila A

ditetapkan jarak terpanjang 8 piksel maka setara o TN

dengan area 32x32 Km (Sobel operator)

Model Proses Pendugaan DPI Sumber: (Sholva, 2017)

Proses pendugaan DPI berbasis piksel secaragambar 6: Model integrasi pada metode penentuan DPI
otomatis terdiri dari tiga tahap utama yaitu deteksi
thermal fronf deteksi klorofil-a, dan penentuan pesain Arsitektur Sistem
lokasi DPI, diperlihatkan pada Gambar 5. Setiap  Aplikasi Penentuan DPI adalah aplikasi yang
tahap mempunyai metode tersendiri dalamdikembangkan untuk mengolah data satelit (Aqua
prosesnya yang secara rinci dapat dirujuk pad®ODIS) DPI, dan menyebarluaskan informasi
(Sholva, 2017). Secara skematik bentuk integragbP| kepada masyarakat (nelayan khususnya).
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Aplikasi dikembangkan berbasis web dengamkan mempercepat proses dan tidak membebani
layanan web service atau web API dan aplikasserver.

web-based atau mobile di sddient, aplikasi dapat

berjalan secara otomatis mulai dari pengunduhan

data satelit, praproses data, pengolahan data, dan Penentuan DPI

penyebarannya. Proses penentuan DPI adalah proses
Secara skematik arsitektur sistem Aplikasipengolahan data (ASCIlI TEXT) dengan metode
Penentuan DPI diperlihatkan padambar 7. yang sudah dihasilkan dalam penelitian (Sholva,
2017) basis pemrosas piksel yang terdiri dari 3
,/// tahap utama yaitu a}) proses deteksi thermal front,
O b) proses deteski klorofil-a, dan c) proses
'll* penentuan titik koordinat DPI. Output dari proses
Pengambilan ini adalah data koordinat DPI berupa koordinat
lda‘a geografis latitude dan longitudg dalam format
decimal degree(DD) yang tersimpan dalam
Prapros.es Application of the database )
Fishing Ground
<Ees Ehii d. Penyebaran DPI
Penentuan DFI Untuk menyebarkan (diseminasi) data DPI
/ dikembangkan web service atau web API
Diseminasi DPI

ek . (application  programming interfage yang
@ menyediakan metode-metode untuk mengakses
Mobile Apps data termasuk pertukaran data. Keunggulannya
WebAPps adalahserviceini bebas platform sehingga pihak
Gambar 7: Arsitektur Sistem lain bisa mengembangkan sendiri aplikasinya
untuk menampilkan data DPI yang disediakan oleh
Berdasarkan Gambar 7, proses yang terjadsistem yang disebufishing ground provider.

adalah sebagai berikut: Misalnya mengembangkan aplikasi mobile
Android sehingga pihak yang memerlukan data
a. Pengambilan data satelit lebih mudah mendapatkan data DPI, data koordinat
Proses pengambilan data (file) dilakukanyang diperoleh dapat langsung ditampilkan dalam
secara otomatis dari laman bentuk peta misalnya dengan memanfaatkan

http://oceancolor.gsfc.nasa.gov. Terdapat fungdiayanan Google Map. Keunggulan lain dari
khusus pada aplikasi yang akan mengunduh filpenyebaran data DPI dengagb serviceatauweb
secara otomatis setiap hari (diatur berdasarkaAPI adalah tidak diperlukan lagi proses layout peta
waktu tertentu). File data mempunyai format HDFyang memerlukan tenaga manusia seperti yang
(hierarchical data format) yang ukurannya berkisaselama ini dilakukan oleh BPOL (contohnya
40-60 MB. File disimpan pada repository umtuk http://www.bpol.litbang.kkp.go.id/pdpi/3446197jb

pemrosesan lebih lanjut. n_20170308.png). Keunggulan lain data yang
disebarkan ukurannya sangat kecil. Sebagai
b. Praproses data perbandingan; BPOL menyebarkan data DPI

Data yang diunduh dan tersimpan padamenggunakan file image yang rata-rata ukuranya
repository merupakan data global yang mencaku@30KB (format PNG) atau 1,®B (format JPEG).
seluruh dunia sehingga perlu diproses 2 tahap yaitDengan isi (content) informasi yang sama, data
a) pemotongan area (cropping/clipping) sesuai aredXT hanya memerlukan 3@ytessaja, artinya +/-
diinginkan dan b) konversi data ke format ASCII 1/1000 lebih kecil dari file PNG (230 KB) atau
TEXT. Untuk wilayah Indonesia sebaiknya di bagi 1/4000 lebih kecil dari file JPEG (1,2 MB). Dengan
dalam beberapa area atau menyesuaikan dengakenario ini akses akan lebih cepat dan menghemat
pembagian WPP (wilayah pengelolaan perikanan)nedia penyimpanan.

Secara komputasi pembagian area yang lebih kecil
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e. Feedback Data Tangkapan

Data tangkapan merukapan informasi penting
untuk memperkuat hasil pendugaan DPI, untuk itu
disediakan fitur pada aplikasi berupa feedback data
tangkapan. Data tangkapan meliputi jumla
tangkapan, jenis ikan,waktu dan lokasi tangkapan.
Data feedback dijadikan data validasi lapangan dan
menjadi alternatif pengembangan metode lain atau
kombinasi.

KESIMPULAN

Dalam paper ini  telah
pengembangan Aplikasi Informasi Daerah
Penangkapan |kan Berbasis Data Citra Satelit.
Terdapat 2 (dua) poin penting yang memberikan
penjelasan bagaimana sistem ini berkerja, yajtu
Desain Konseptual Sistem dan b) Desain Arsitektur
Sistem.

Pada bagian desain konseptual sistem telah

diuraikan metode penentuan DPI secara otomatidatisworo, D.,

berbasis citra satelit Aqua MODIS yaitu data SPL
dan data CHL. Kedua data diproses berbasis deteksi
piksel untuk mengidentifikasi apakah di suatu
perairan terjadiupwelling atau tidak.Upwelling
ditandai dengan terjadinydhermal front dan
meningkatnya kosentrasi klorofil-a. Metode

Euclidean distance digunakan untuk menghitund‘4"a"

jarak spasial antara pikstlermal frontdan piksel
klorofil-a berkonsentrasi tinggi dimana jarak
terkecil atau kurang dari 8 piksel ditetapkan sebagai
lokasi DPI.
Selanjutnya pada bagian desain arsitektur
sistem telah dijelaskan proses yang terjadi mulai
dari pengambilan data sampai penyebarannya.
Bagian penting dari arsitektur sistem tersebut
adalah fishing ground provider yang menyediakan
web service atau web API sehingga pihak yang
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Natuna- Laut Cina Selatan, Thesis Sekolah
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor.

pHakim, D.M., Wikantika, K., Widiadnyana, N.,

Napitu, AM., Darmawan, S. (2006): The
identification of fishing ground area with
MODIS satellite image (case study: south
coast of West Java), Journal of Engineering
and Technological Sciences, Vol. 38 B, No.
2, 2006, 147-158.

diuraikan Hamzah, R., Prayogo, JJand Harsanugraha, W.

(2014):1dentifikasi thermal front dari data
satelit Terra/Aqua MODIS menggunakan
metode Single Image Edge Detection
(SIED) (studi kasus: perairan utara dan
selatan Pulau Jawa) Seminar Nasional
Penginderaan Jauh, Bogor, 2014, 552-559.

Murdimanto, A. (2013):
Identifikaasi thermal front di Selat
Makassar dan Laut BandaProsiding
Simposium Nasional Sains Geoinformasi
I 2013 ISBN 978-979-98521-4-4,
Yogyakarta, 2013, 226-232.

so, Hadi, S., Ningsih, N.S. (2005): Kajian

lokasi upwelling untuk penentuan fishing
ground potensial ikan tuna, llmu Kelautan.
Juni 2005. Vol. 10 (2), 61-67

Mansor, S.B., Knee, T.C., Ibrahim, H.M., Shariff,

A.R.M. (2001): Satellite fish forecasting in
South China Sea, Proceedings of the 22nd
Asian Conference on Remote Sensing, 5-9
November 2001, Singapore. Vol. 2, 887-
892.

memerlukan data DPI dapat mengembangkaholva, Y. (2004): Sistem informasi geografis

aplikasi sendiri di sistlient.

DAFTAR PUSTAKA

Almuas (2005): Analisis Karakteristik Parameter
Oseanografi untuk Penentuan Daerah
Penangkapan Potensial lkan Pelagis d
Perairan Laut Cina Selatan bagian Selatan

perikanan tangkap menggunakan data
satelit penginderaan jauh, Tesis Program
Magister Teknologi Informasi, Institut
Teknologi Bandung.

IShoIva, Y. (2017): Deteksi Piksel Data Satelit

Penginderaan Jauh untuk Pendugaan

pada Musim Timur, Thesis Sekolah Eaerah Pgni?gkap?n t.t”f[an’_l_ kD 'Sfrtas'
Pascasarjana, Institut Pertanian Bogor. rogram oktor, — Institu eknologt
Bandung.
Almuthahar, A. (2005): Analisis suhu permukaanDahuri’ R. (2011): Membangun Perikanan

laut dan Klorofil-a dari data satelit dan
hubungannya terhadap hasill tangkapan

Berkelanjutan, data diperoleh melalui situs

PANITIA DIES NATALIS KE-58 UNIVERSITAS TANJUNGPURA

60

Pontianak, 23 - 24 Mei 2017



SEMINAR NASIONAL
PENERAPAN ILMU PENGETAHUAN DAN TEKNOLOGI 2017

P-ISBN 978-602-8355-48-3
E-ISBN 978-602-8355-53-7
Buku 1 (Ilmu Pengetahuan Alam dan Teknologi)

internet:https://dahuri.wordpress.com/2011
/ 12/22/membangun-perikanan-
berkelanjutan/. Diunduh pada tanggal 19
Oktober 2012.

PANITIA DIES NATALIS KE-58 UNIVERSITAS TANJUNGPURA
Pontianak, 23 - 24 Mei 2017

61



	IPA 040-03-11-Editor_OK.pdf (p.51-57)

